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ABSTRAK

PENINGKATAN PENGGUNAAN ALAT PEMADAM API
RINGAN CLEAN AGENT TERHADAP KESELAMATAN DI
TENANT TERMINAL BANDARA

Oleh:

YOHANES ADE SYAHPUTRA MUNGKUR
NIT. 55232310024

PROGRAM STUDI PENYELAMATAN DAN PEMADAM
KEBAKARAN PENERBANGAN
PROGRAM DIPLOMA TIGA

Penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) jenis dry chemical powder yang masih
dominan pada tenant terminal bandar udara berpotensi menimbulkan dampak lanjutan
berupa residu yang dapat mengganggu operasional, merusak peralatan elektronik, serta
menurunkan kenyamanan pengguna jasa bandara. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kondisi penggunaan APAR pada fenant terminal Bandar Udara Internasional
Yogyakarta serta mengidentifikasi dampak penggunaan APAR dry chemical powder
sebagai dasar peningkatan penggunaan APAR clean agent. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif’ deskriptif dengan pendekatan studi kasus melalui
observasi, wawancara terhadap enam Informan yang dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, dan studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 53
tenant yang diamati, 51 tenant telah menyediakan APAR dengan dominasi penggunaan
APAR dry chemical powder sebanyak 50 unit dan hanya 1 unit APAR clean agent. Hasil
wawancara mengungkapkan bahwa APAR yang tersedia saat ini telah sesuai untuk
pemadaman awal kebakaran kelas A, B, dan C, namun penggunaan dry chemical powder
berpotensi menimbulkan residu yang menyebar, mengganggu operasional terminal,
mencemari produk fenant, merusak peralatan elektronik, serta membutuhkan proses
pembersihan yang lebih lama. Peningkatan penggunaan APAR clean agent dinilai lebih
sesuai untuk lingkungan fenant terminal karena tidak meninggalkan residu, aman bagi
peralatan elektronik, dan mendukung keberlangsungan operasional serta keselamatan di
bandar udara.

Kata Kunci: APAR Clean Agent, Keselamatan, Tenant Terminal, Bandar Udara.
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ABSTRACT

INCREASED USE OF LIGHTWEIGHT CLEAN AGENT FIRE
EXTINGUISHERS TO IMPROVE SAFETY AMONG AIRPORT
TERMINAL TENANTS

By:

YOHANES ADE SYAHPUTRA MUNGKUR
NIT. 55232310024

AVIATION RESCUE AND FIRE FIGHTING STUDY PROGRAM
DIPLOMA THREE PROGRAM

The use of dry chemical powder fire extinguishers, which remains predominant among
airport terminal tenants, has the potential to cause secondary effects in the form of residue
that can disrupt operations, damage electronic equipment, and reduce the comfort of
airport users. This study aims to analyze the conditions of APAR usage among tenants in

the Yogyakarta International Airport terminal and to identify the impacts of using dry
chemical powder APARs as a basis for increasing the use of clean agent APARs. The
research method used was descriptive qualitative research with a case study approach

through observation, interviews with six Informants selected using purposive sampling, and
a literature review. The results of the study show that of the 53 tenants observed, 51 had
provided fire extinguishers, with dry chemical powder extinguishers predominating at 50
units and only 1 clean agent fire extinguisher. Interview results revealed that the currently
available fire extinguishers are suitable for the initial suppression of Class A, B, and C fires;
however, the use of dry chemical powder has the potential to cause residue to spread,

disrupt terminal operations, contaminate tenants’ products, damage electronic equipment,

and require a longer cleanup process. Increasing the use of clean agent fire extinguishers

is considered more suitable for the terminal tenants’ environment because they leave no

residue, are safe for electronic equipment, and support operational continuity and safety at
the airport.

Keywords: Clean Agent Fire Extinguishers, Safety, Passenger Terminal, Airport.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2009 menjelaskan
penerbangan merupakan satu kesatuan sistem yang terdiri atas pemanfaatan
wilayah udara, pesawat udara, bandara udara, angkutan udara, navigasi
penerbangan, keselamatan dan keamanan, lingkungan hidup , serta fasilitas
penunjang dan fasilitas umum lainnya. Penerbangan sebagai bagian dari sistem
transportasi nasional telah menjadi kebutuhan masyarakat luas dari berbagai
lapisan dalam pengembangan perdagangan, ekonomi dan industri pariwisata di
Indonesia bagi mobilitas orang serta barang di dalam negeri, dari dan ke luar
negeri serta berperan sebagai pendorong dan penggerak bagi pertumbuhan daerah
dan pengembangan wilayah (Sinaga, 2024). Ini menunjukkan adanya berbagai
kegiatan operasional di dunia penerbangan. Demi menunjang berbagai kegiatan
ini, ketergantungan pada infrastruktur bandara yang aman dan efisien semakin
tinggi. Sehingga keamanan dan keselamatan penerbangan harus diutamakan

dalam seluruh kegiatan operasional di bandar udara.

Pencegahan keadaan darurat merupakan salah satu hal yang harus menjadi
ketentuan dan perhatian dalam menjaga keselamatan penumpang dan pengunjung
di bandar udara. Upaya pencegahan keadaan darurat harus dilakukan oleh setiap
komponen penyedia jasa layanan penerbangan, dalam hal ini bandar udara, dalam
melakukan kegiatan operasinya (Nugraha et al., (2021). Sebagai salah satu
fasilitas utama dalam bandar udara, terminal memiliki tingkat kepadatan serta
aktivitas yang tinggi sehingga menuntut penerapan sistem keselamatan dan
keamanan yang optimal, termasuk dalam hal proteksi kebakaran. Selain berfungsi
sebagai tempat pelayanan penumpang, terminal bandar udara juga dimanfaatkan
sebagai area komersial melalui penyediaan ruang usaha bagi berbagai jenis tenant,
seperti restoran, toko ritel, minimarket, dan layanan jasa lainnya. Berdasarkan
kategori penyedia jasa layanan di bandar udara, tenant termasuk pada penyedia
jasa layanan non-aeronautika sehingga dapat meningkatkan kepuasan pengguna

sekaligus memperkuat pendapatan bandara (Syaifulrahman & Rohmatullah, 2025).



Keberadaan tenant tidak hanya meningkatkan pendapatan non-aeronautikal

bandar udara, tetapi juga menambah kompleksitas operasional di dalam terminal.

Sebagai upaya pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran pemahaman
serta penyediaan sistem proteksi kebakaran akitf seperti Alat Pemadam Api
Ringan yang selanjutnya disebut APAR oleh fenant terminal Bandar Udara
Internasional Yogyakarta wajib dan sangat penting. Hal ini disebabkan oleh
potensi bahaya kebakaran dari operasional fenant yang risiko kebakarannya bisa
terjadi kapan saja oleh faktor teknis dan manusia (human error), sehingga
penerapan APAR harus disesuaikan dengan jenis usaha yang dijalankan.
Penggunaan APAR sebagai sistem pemadaman awal telah diatur dalam berbagai
standar keselamatan kebakaran, salah satunya dalam National Fire Potection
Association (NFPA) 10 Standard for Portable Fire Extinguishers Penerapan
APAR juga didasarkan oleh Keputusan Menteri Tenaga Kerja No.
KEP.186/MEN/1999, Bab 1 pasal 2 berisi tentang unit penanggulangan kebakaran
di tempat kerja yaitu pengurus / pengusaha wajib mencegah, mengurangi dan
memadamkan kebakaran di tempat kerja dan dilaksanakan sesuai dengan
peraturan yang berlaku (Yuliana & Hosea, 2025). Berdasarkan kondisi tenant di
terminal bandara penggunaan APAR Dry Chemical Powder (DCP) lebih
mendominasi dan dinilai sudah efektif karena memiliki kemampuan
memadamkan berbagai kelas kebakaran, seperti kebakaran kelas A,B dan C.
Bahan pemadam dry chemical powder menggunakan bahan utama bubuk partikel
kering berupa Monoammonium Phosphate (MAP) yang bila terkena panas api
akan meleleh dan membentuk lapisan pada permukaan yang terbakar sehingga
menghambat oksigen dan mengurangi rata-rata penyebaran api (Jiang et al., 2019).
Namun, penggunaan APAR dry chemical powder menyebabkan beberapa
permasalahan lanjutan pasca penggunaannya, oleh residu dari bubuk kimia kering
yang disemprotkan di area tertutup terminal menyebar luas sehingga mencemari
produk lain pada tenant serta bersifat korosif pada fasilitas-fasilitas operasional
bandara terutama pada barang elektronik yang bernilai tinggi. Bubuk kimia ini
juga memerlukan proses pembersihan yang kompleks sehingga membutuhkan
biaya pembersihan yang lebih tinggi dan waktu pembersihan lebih lama.

Permasalahan lain yang ditimbulkan juga memengaruhi kenyaman dan kesehatan



ringan pada penumpang serta pengunjung, dikarenakan Monoammonium
Phosphate (MAP) ini bisa menyebabkan iritasi pada kulit dan merusak saluran
pernapasan atas dan bawah yang mengakibatkan sindrom gangguan pernapasan
akut (Ray et al., (2024). Kondisi pada permasalahan-permasalahan lanjutan yang
ditimbulkan dari APAR dry chemical powder ini berpotensi menyebabkan
gangguan operasional terminal dan menurunkan tingkat kepuasan dari pelayanan

bandar udara.

Oleh karena itu diperlukan penerapan dan juga pemahaman terhadap APAR clean
agent yang berbahan liquid gas karena penggunaannya lebih ramah terhadap
lingkungan terminal di bandar udara. Berdasarkan NFPA 2001 Standard on Clean
Agent Fire Extinguishing Systems APAR liquid gas clean agent merupakan media
pemadam kebakaran berbentuk gas atau cairan yang menguap dengan cepat
sehingga tidak menimbulkan residu. Dengan keunggulan karakteristik yang
dimiliki, APAR clean agent dapat lebih dikenal sehingga dapat diterapkan pada
tenant terminal bandar udara yang umumnya memiliki ruang tertutup dengan
dominasi peralatan listrik dan elektronik yang mendukung kegiatan operasional.
Pemahaman terhadap jenis APAR dan masalah lanjutan pasca penggunaannya
dapat diterapkan pada saat Fire Prevention Protection (FPP). FPP merupakan
salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh unit ARFF di Bandara Internasional
Yogyakarta sebagai salah satu tugas pencegahan dalam PR 30 Tahun 2022. FPP
dilaksanakan dan diharuskan untuk diikuti oleh setiap pegawai yang akan
melakukan kegiatan operasional di area bandara, dan juga dilaksanakan setiap
enam bulan secara berkala kepada setiap mitra yang bekerja sama dengan
pengelola bandar udara. Dengan pemahaman dan pengetahuan tentang APAR
jenis clean agent dapat dipertimbangkan dalam menjaga keberlangsungan

operasional oleh pemadaman pasca penggunaan APAR.

Selama melakukan kegiatan On the Job Training di Bandara Internasional
Yogyakarta, Peneliti melakukan observasi terhadap penyediaan proteksi
kebakaran APAR di tenant terminal bandara. Dengan hasil observasi di lapangan
masih dominannya penyediaan APAR dry chemical powder yang pasca
penggunaannya menimbulkan permasalahan lanjutan. Permasalahan dapat terjadi

dari residu bahan pemadam berupa bubuk kimia kering yang membawa dampak



negatif bagi pengunjung atau penumpang serta fasilitas-fasilitas bandar udara.
Dampak negatif yang ditimbulkan dapat berakibat pada terganggunya operasional

dan juga menurunkan nilai tingkat pelayanan bandar udara.

Berdasarkan kondisi tersebut, Peneliti melakukan kajian terhadap peningkatan
penggunaan APAR clean agent terhadap keselamatan di Tenant Terminal Bandar,
khususnya meningkatkan pemahaman APAR clean agent sebagai jenis APAR
yang lebih efisien pasca penggunaanya dibandingkan APAR jenis dry chemical
powder sesuai karakterisitik terminal bandara terutama melalui sosialisasi pada

saat kegiatan FPP oleh unit ARFF.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi APAR saat ini pada tenant di terminal Bandar Udara
Internasional Yogyakarta?

2. Bagaimana dampak dari penggnunaan APAR yang tersedia saat ini?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, maka
batasan masalah pada penelitian ini hanya difokuskan pada peningkatan proteksi
kebakaran dan pemadaman APAR jenis dry chemical powder menjadi APAR

jenis clean agent.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah yang sudah ditetapkan, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis kondisi kesesuaian APAR dry chemical powder dan clean agent
terhadap karakteristik ruang dan aktivitas operasional pada tenant terminal
bandar udara.

2. Mengidentifikasi dampak penggunaan APAR dry chemical powder terhadap

lingkungan tenant.



E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang di dapat dari penelitian ini diantaranya:

1. Bagi peneliti yaitu sebagai wadah dalam menambah ilmu dan wawasan
sehingga dapat berkontribusi dalam memberikan pemahaman dan
pengetahuan khusunya mengenai karakteristik serta dampak dari penggunaan
APAR dry chemical powder dan clean agent.

2. Bagi Bandara Internasional Yogyakarta sebagai lokasi penelitian, diharapkan
dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan oleh pengelola bandar udara
dalam menentukan kebijakan penggunaan jenis APAR bagi fenant terkhusus
di terminal bandara sesuai dengan karakteristiknya.

3. Bagi instansi Politeknik Penerbangan Palembang, diharapkan dapat menjadi
referensi tambahan bagi institusi pendidikan dalam pengembangan di bidang

keselamatan penerbangan.

F. Sistematika Penelitian

Dalam penelitian ini, sistematika Penelitian dibuat dengan tujuan agar batasan
atas masalah dapat terstruktur dan mudah dipahami. Dalam penelitian ini terdiri

dari beberapa bab yaitu:

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika Penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang teori-teori yang menjadi pendukung gagasan dari penelitian

serta kajian pendahulu yang relevan.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini Peneliti memaparkan mengenai metode penelitian, desain penelitian,
subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, tempat

dan waktu penelitian.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil dari penelitian di lapangan serta pembahasan terkait penerapan

dan dampak penggunaan APAR.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini memuat kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan saran yang dapat

diterapkan untuk peningkatan keselamatan kebakaran di fenant terminal bandara.
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